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Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai
ekonomisnya yang tinggi, maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade
terakhir ini permintaan akan bawang merah untuk konsumsi dan untuk bibit dalam
negeri mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan
produksi dan mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui
intensifikasi dan ekstensifikasi.

Peningkatan produksi bawang merah mengalami permasalahan pada
ketersediaan bibit yang bermutu dan harga bibit yang mahal. Selama ini, para
petani masih menggunakan umbi sebagai bahan tanam. Penggunaan umbi bibit
sebagai bahan tanam menghabiskan biaya produksi mencapai 40% sehingga
ongkos produksi menjadi permasalahan tersendiri dalam budidaya bawang merah
(Suherman & Basuki 1990). Tingginya permintaan bawang merah dalam sector
industri maupun bahan tanam ini akan menghasilkan keuntungan yang relative
tinggi apabila dibudidayakan dengan baik dan benar. Tingginya permintaan
bawang merah tidak hanya di pasar dalam negeri, akan tetapi juga berpeluang
untuk diekspor ke luar negeri (dirjen hortikultura, 2004).

Panen atau pemanenan merupakan proses pengambilan hasil dari tanaman
yang telah dibudidayakan. Sebelum melakukan proses pemanenan hendaknya
memperhatikan Kkriteria panen bawang merah terlebih dahulu. Adapun kriteria
bawang merah siap panen yaitu, berumur 60 — 70 HST, daun bawang sudah rebah
80%, leher daun mengempis hampir 60%, daun mulai menguning, dan umbi

sudah layak.



